



APLIKASI JARINGAN SYARAF TIRUAN (ANN) UNTUK MENINGKATKAN TORSI 
DAN DAYA ENGINE 
 
Paridawati  
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Islam 45 Bekasi 
ida_parida72@yahoo.com 
ABSTRAK 
Dalam memperbaiki performa kinerja permesinan, kemampuan Artificial Neural Network Back Propagation 
sudah tidak terbantahkan lagi, berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terutama dalam hal control kerja mesin.  
Artificial Neural Network back-propagation algorithm telah terbukti dapat digunakan untuk memprediksi performa 
mesin dalam hal menurunankan emisi kendaraan dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar. Sehingga 
penelitian selanjutnya ini, merupakan salah satu penelitian yang juga sangat penting dilakukan dalam rangka, untuk 
mengetahui sejauh mana aplikasi Artificial Neural Network dapat meningkatkan daya dan torsi engine kendaraan sistem 
injeksi. Metode Penelitian ini, pertama-tama akan dilakukan pengambilan sejumlah data menggunakan scanner pada 
engine control unit(ECU) untuk mengetahui engine map saat ini (existing). Selanjutnya adalah dilakukan optimasi 
menggunakan Artifcial Neural Networkyaitu dengan variasi dan modifikasi jumlah layer untuk meningkatkan Torsi dan 
Daya. Hasil optimasi Artificial Neural Network kemudin akan diimplementasikan kembali  ke dalam ECU dan diuji. 
Nilai pengujian torsi engine map hasil optimasi ANN, pada map III adalah 7.96 Nm pada putaran 6500 rpm. Dan 
meskipun nilai engine map III pada putaran sama mempunyai torsi lebih rendah dari map standar tidak menjadi masalah 
karena engine map ditujukan untuk daerah perkotaan dan nilainya hanya menurun 0,73 NM (10.6%).Nilai pengujian 
daya tertinggi ada pada engine map III ada pada putaran 7000 rpm, yaitu 9,85 hp. 
Kata Kunci : Aplikasi  Artificial Neural Network, Meningkatkan Torsi dan Daya 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini kendaraan modern sudah dilengkapi dengan unit engine map yang tersimpan dalam ECU sesuai pabriknya. 
Engine map dalam ECU dikembangkan oleh manufaktur untuk optimasi kinerja mesin, seperti dalam hal efisiensi 
pengunaan bahan bakar dan penurunan tingkat emisi. Namun engine map pabrik memiliki kelemahan, yakni pabrik 
hanya membuat engine map satu kali saja, yakni pada saat mesin kendaraan dalam keadaan masih baru. Setelah 
berjalannya waktu dan usia kendaraan bertambah, tentu saja optimasi yang dilakukan oleh pabrik belum tentu sesuai 
lagi dengan kondisi kita saat ini, karena tentu saja keadaan kendaraan sudah sangat jauh berbeda dengan keadaan 
awalnya. Efisiensi yang dimiliki kendaraan seiring berjalannya waktu, tentu saja akan berkurang dan itu sangat 
berpengaruh pada performa kendaraan. Keadaan daerah di mana kendaraan berlokasi tentu saja juga sangat berpengaruh 
pada performa mesin. Misalnya, kelembaban udara pegunungan tentu jauh berbeda dengan keadaan udara perkotaan, 
sehingga ini akan mempengaruhi kualitas udara dalam ruang bakar. Humadity (kelembaban lingkungan), jika semakin 
tinggi berarti udara akan mengandung uap air sehingga nantinya akan menimbulkan campuran miskin, maka untuk 
mengantisipasinya, maka injeksi bahan bakar harus lebih banyak. Sedangkan jika suhu udara turun, maka tentu akan 
mempengaruhi suhu kerja mesin, sehingga injeksi bahan bakar harus dikurangi agar suhu kerja mesin kembali ideal. 
Semua ini akan dikontrol oleh ECU dan selanjutnya akan memberikan perintah terhadap aktuator untuk melakukan 
optimasinya. Hal-hal seperti inilah yang mempengaruhi kondisi optimasi pada kendaraan, sehingga engine remap  
sangat diperlukan dan bukan hanya saat baru, tetapi setiap ada keadaan yang tidak lagi seideal keadaan awalnya. 




1. Studi Literatur dan Survei. 
 Penelitian ini diawali dengan survei dan pengumpulan sejumlah literatur, baik berupa buku, jurnal dan artikel 
tentang engine remap  menggunakan Artificial Neural Network untuk kemudian dipelajari dan dijadikan acuan 
untuk melakukan penelitian ini. 
2. Persiapan alat dan mesin uji. 
 Mempersiapkan mesin uji dan sejumlah peralatan yang akan digunakan untuk membantu pengambilan data uji dari 
sejumlah sensor pada mesin uji. 
3. Pengambilan data awal (map standar). 
 Pengambilan data sejumlah data, seperti kecepatan mesin (rpm), throttle (throttle position), ignition dan injection 
timing. 
4. Optimasi menggunakan model Artifisial Neural Network (ANN). 






5. Pembuatan engine map. 
 Hasil optimasi Artificial Neural Network yang terbaik kemudian diaplikasikan sebagai engine map baru. 
6. Implementasi engine map baru. 
 Hasil optimasi ANN yang terbaik yang dijadikan sebagai engine map baru, lalu diimplementasikan kembali ke 
ECU. 
7. Pengujian kinerja mesin. 
 Engine map yang telah dimodifikasi, diuji kembali kinerjanya.  
8. Analisa Hasil Pengujian. 
 Data-data dari hasil pengujian ECU, kemudian dianalisa dan dihitung efisiensinya (fuel consumtion) terhadap 
perubahan jumlah layer. 
9. Kesimpulan. 
 Dari hasil analisa, selanjutnya dibuat menjadi kesimpulan. 




Gambar 1. Diagram alir penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Torsi dan Daya Engine Map Standar 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja kendaraan dalam kondisi normal atau standar dengan 
menggunakan mapping engine standar. Pengujian ini dilakukan dengan metode WOT (wide open throttle) atau dengan 
cara membuka gas secara penuh kemudian dilakukan pengereman. Pengereman yang terjadi pada piringan cakram rol 
akan menghasilkan gaya tolak terhadap putaran roda kendaraan sehingga akan diperoleh torsi dan daya engine 





  Gambar 2.Garfik Kurva hasil pengujian torsi dan daya map standar 
Pengujian Torsi dan Daya Engine Map Modifikasi 
Pengujian torsi dan daya pada engine map hasil optimasi ANN, dilakukan dengan pengujian dyno test di atas 
chassis. Pengujian ini dimulai dengan menyiapkan motor uji, map baru yang telah disimpan dalam engine map 
programable (juken), dan dyno test.  
Pengujian ini sama dengan pengujian pada map standar, bedanya hanya karena pada uji standar menggunakan ECU 
standar, sedangkan pada pengujian ini ECU standar dilepas dan diganti dengan engine map programable (juken) yang 
telah diisi dengan map modifikasi hasil otimasi ANN. Tujuan bertujuan adalah untuk mengetahui unjuk kerja engine 
remap (map I,II,II dan IV).  Pengujian ini dilakukan dengan metode WOT (wide open throttle) atau dengan cara 
membuka gas secara penuh kemudian dilakukan pengereman. Pengereman yang terjadi pada piringan cakram rol akan 
menghasilkan gaya tolak terhadap putaran roda kendaraan sehingga akan diperoleh torsi dan daya engine kendaraan. 
Pengambilan data dilakukan pada saat putaran engine sudah steady.Tabel berikut, yaitu Gambar 3. adalah hasil 
pengujian torsi dan daya map I. Pada hasil pengujian torsi map I, maksimum nilai torsi ada pada putaran 6500 rpm , 
yaitu sebesar 8.26 Nm. 
 
Gambar 3.  Kurva torsi dan daya map I 
Pada Gambar 4.adalah hasil pengujian torsi dan daya map II, dimana hasil pengujian menunjukkan bahwa torsi 







































Gambar 4. Kurva nilai hasil pengujian torsi dan daya map II 
 
Gambar 5 adalah hasil pengujian torsi dan daya map III, dimana hasil pengujian menunjukkan bahwa torsi 
maksimum didapat pada putaran 6500 rpm sebesar 7.96 Nm 
 
 
Gambar  5. Kurva nilai pengujian torsi dan daya map III 
Dari Gambar 6. didapatkan  hasil pengujian torsi dan daya map IV, dimana hasil pengujian menunjukkan bahwa 
torsi maksimum didapat pada putaran 6500 rpm sebesar 8.26 Nm 
 














































Gambar 7. Kurva nilai pengujian torsi map (I s/d IV) 
 
Dari Gambar 7. terlihat perbandingan nilai pengujian torsi  hasil optimasi ANN.  Nilai torsi map hasil optimasi 
ANN, lebih rendah dari nilai torsi map standar. Hal ini dapat disebabkan oleh karena konsumsi bahan bakar yang turun, 
tentu akan ikut menurunkan nilai torsi, karena kemampuan maksimum suatu mesin tentu membutuhkan energi dari 
bahan bakar itu sendiri, tapi pada batasan tertentu tidak menjadi masalah karena penurunannya tidak terlalu besar dan 
masih cocok untuk  penggunaan torsi mesin area dalam kota (city).  
 
Gambar 8. Kurva nilai pengujian daya map (I s/d IV) 
 
 Dari Gambar 8. terlihat bahwa grafik nilai perbandingan pengujian daya, terlihat berkebalikan dari nilai torsi, 
karena nilai daya map hasil optimasi ANN terlihat lebih tinggi nilainya dari map standar. Hal ini boleh disebabkan oleh 
karena pengapian yang optimal, bisa saja meningkatkan nilai daya pada mesin dan ini sangat baik untuk performa mesin 
kendaraan. 
Pembahasan 
1. Nilai pengujian torsi engine map hasil optimasi ANN dan  nilai tertinggi didapatkan pada engine map standar, 
dimana torsi tertinggi berada pada putaran 6500 rpm dengan nilai 8.90 NM, meskipun nilai engine map III pada 
putaran sama adalah pada nilai 7,96 Nm, tetapi tidak menjadi masalah karena engine map ditujukan untuk daerah 
perkotaan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang mengatakan bahwa training ANN backprop, cukup baik dalam 
memprediksi torsi engine, konsumsi bahan bakar spesifik, dan komponen gas buang pada kecepatan yang berbeda-
beda dan rasio bahan bakar yang berbeda pula [10-11].  
2. Nilai pengujian daya tertinggi pada Tabel 4.46 dan Gambar 4.43 ada pada engine map I dan IV pada putaran 7000 
rpm, walaupun nilai daya pada engine map III lebih rendah dari map standar, yaitu 9,85 hp pada putaran 6500 rpm 










































1. Nilai pengujian torsi engine map hasil optimasi ANN, pada map III adalah 7.96 Nm pada putaran 6500 rpm. Dan 
meskipun nilai engine map III pada putaran sama mempunyai torsi lebih rendah dari map standar tidak menjadi 
masalah karena engine map ditujukan untuk daerah perkotaan dan nilainya hanya menurun 0,73 NM (10.6%). 
2. Nilai pengujian daya tertinggi ada pada engine map III ada pada putaran 7000 rpm, yaitu 9,85 hp. 
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